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METODE PENELITIAN

3. 1. Metode Pendlitian

Mengacu pada latar belakang penelitian dan rumosssalah serta tujuan
penelitian maka metode penelitian yang digunakdandgenelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan atau disebaRjegearch & Development
(R&D).

Menurut Borg dan Gall (1989:782), yang dimaksud gaen model
penelitian dan pengembangan dalam pendidikan adalahocess used develop
and validate educational product’Artinya pengembangan adalah suatu proses
atau langkah-langkah yang digunakan untuk mengeghklaansuatu produk baru
atau menyempurnakan produk pendidikan yang telah¥aahg dimaksud dengan
produk dalam konteks ini adalah tidak selalu bemddemardware (buku, modul,
alat bantu pembelajaran di kelas dan laboratoriuat@pi bisa juga perangkat
lunak (software) seperti program untuk pengolahata,dpembelajaran di kelas,
perpustakaan atau laboratorium, ataupun model- mpeledidikan, pelatihan
pembelajaran, bimbingan, evaluasi, manajemen,aladdin.

Karakteristik Research & Development dalam perelitini berbentuk
“siklus” , yang diawali dengan adanya kebutuhanrmasalahan yang
membutuhkan pemecahan dengan suatu produk tertddélam bidang

pendidikan, produk-produk yang dihasilkan melalemglitian R & D diharapkan
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dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, ydillusan yang jumlahnya
banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan.

Kadang-kadang penelitian ini juga disebrgsearch based development’
yang muncul sebagai strategi dan bertujuan untukiingkatkan kualitas
pendidikan. Metode ini pada dasarnya dirancangkumteangembangkan produk
yang sudah ada agar menjadi lebih baik, atau higa jdigunakan untuk
menciptakan sebuah produk baru, tergantung paddidigrenelitian. Metode ini
digunakan peneliti karena metode ini dapat mengegkan / menghasilkan
produk tertentu kemudian menguji keefektifan prodigtsebut (Sugiyono,
2009:297).

Dalam mengembangkan sebuah produk berupa perahghkalk, dalam
penelitian ini berpedoman pada salah satu modskprpengembangan perangkat
lunak yaitu model prosewaterfall atau disebut juga model proses sekuensial
linier. Model ini mengusulkan sebuah pendekatan alap perkembangan
perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yamglai pada tingkat dan
kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kaigujian, dan pemeliharaan.

Berikut diagram siklus model proses sekuensiadtimenurut Pressman (2001) :

Gambar 3.1 Diagram siklus model proses sekuensial linier ($res:2001)
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3. 2. Desain Penéelitian

Berpedoman pada metode penelitiResearch and Developmentan
pengembangan perangkat Ilunak model proses sekuelisiar, peneliti
merumuskan desain penelitian yang terdiri dari tegiee tahap penelitian yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi penelit@mapan-tahapan yang

digunakan khusus dalam penelitian ini seperti gartiaberikut :

Pcngumpulan Ana!lsls dan Pengembangan Validasi Revisi Implementasi
Data Perancangan Produk Produk < dan Pelaporan

_____-_____,

_________

' Analisis 1 I~ Pembuatan 1
""""""""""""" ‘ I Kebutuhan " \ Basisdata

e o o s o e -

mmmmmmmmmmmm

_____________________

e ——————— M FOW

‘ Perancangan
Basisdata !

i Flowchart T
1 Sistem Y.

____________

o o

Gambar 3.2 Desain Penelitian

3. 2. 1. Pengumpulan Data

Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data yangnadijadikan bahan
pertimbangan dalam mengembangkan sistem. Langkamdahap pengumpulan
data ini terdiri dari 2 cara, yaitu studi ekspldratan studi pustaka. Berikut
penjelasan dan langkah-langkah dalam tahapan ini :
3. 2. 1. 1. Studi Eksploratif

Studi eksploratif dilakukan untuk mengumpulkan lagdn informasi dasar
yang akan berguna dalam membantu pelaksanaan saiap selanjutnya. Dari

studi lapangan ini dapat diperoleh berbagai infaginsaperti keadaan lapangan,
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masalah yang muncul serta potensi yang dapat daatkain sebagai pedoman

pada tahap yang akan dilalui selanjutnya. Secad, rstudi eksploratif yang

dilakukan sebagai berikut :

1) Pengumpulan informasi mengenai keadaan sekolahsdgri infrastruktur,
sarana prasarana, sumberdaya guru yang ada, ssvea Balam tahap ini
dapat dilakukan dengan cara pengamatan langsusgri@si) ke sekolah.

2) Pengumpulan informasi mengenai proses kegiatartikwak dan penilaian
praktikum dalam mata pelajaran TIK, caranya denga&mkukan observasi
langsung dan wawancara dengan guru TIK.

3) Pengumpulan informasi mengenai materi pelajarang yakan dijadikan
bahan penilaian dalam produk penelitian, dapakdlan wawancara dengan
guru TIK.

3. 2.1. 2. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan dasitad berupa teori
pendukung dari sistem yang akan dibuat. Dalam mmhgegkan produk, studi
literatur ditujukkan untuk mengumpulkan teori yamgykaitan dengan kebutuhan
pengembangan produk, seperti langkah-langkah /eguwsyang tepat dalam
pengembangan produk, dan sebagainya. Dalam tahaeneliti mengumpulkan
data atau informasi yang bersumber dari studiliterberupa jurnal, paper, buku,
penelitian sebelumnya yang sejenis, dan lain-lain.

3. 2. 2. Analisisdan Perancangan

Setelah tahap pengumpulan data, tahap selanjuti@ahamenganalisis data
tersebut untuk keperluan kebutuhan produk. Dalamapaini, data dari studi

eksploratif seperti keadaan lapangan, masalah tyaubyl serta potensi yang bisa
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dimanfaatkan oleh peneliti dianalisis dengan banpakar perangkat lunak untuk
menentukan rumusan spesifikasi kebutuhan sistem.

Langkah dalam tahapan ini ada 3 langkah, yakniisieakebutuhan,
perangkat pengembangan sistem dan desain produéngkapnya dalam
penjelasan berikut :

3. 2. 2. 1. AnalisisKebutuhan

Dalam melakukan analisis kebutuhan ada beberaperifiriyang peneliti
jadikan acuan dalam pengembangan sistem, yaitu :

a) Apakah produk yang akan dikembangkan merupakarydval) penting bagi
pendidikan?

b) Apakah produknya mempunyai kemungkinan untuk dikemgkan?

c) Apakah para pengembang memiliki pengetahuan, keflan dan
pengalaman dalam mengembangkan produk ini?

d) Apakah waktu untuk mengembangkan produk tersebutpcu

Dalam melakukan analisis kebutuhan, jawaban dagrla diatas saja tidak
cukup untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sisteimtuk menetapkan
rumusan spesifikasi kebutuhan sistem dibutuhkansitasi dengan pakar
pendidikan dan pakar perangkat lunak. Hasil koasultersebut dirumuskan
menjadi sebuah angket dengan beberapa pernyataayenag aspek-aspek yang
dapat disetujui atau tidak oleh calon penggunari gehingga akhirnya guru
dapat menilai rancangan dan hasil akhir sistem.italikarenakan dalam setiap
pengembangan sistem harus menyesuaikan sesuaindeoigdisi lapangan dan

tujuan pembuatan sistem.
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3. 2. 2. 2. Perangkat Pengembangan Sistem

Dalam mengembangkan suatu sistem, dibutuhkan peatmendukung,
perangkat pendukung dalam pengembangan sistemes&smda 2, yakni :
a) Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan selama pengembasigm adalah
perangkat keras komputer atau periferal komputemgae spesifikasi tertentu.
Spesifikasi tersebut meliputi beberapa perangkatskeeperti prosesor, RAM,
VGA, harddisk, monitor, printer, dan lain-lain. Sgkasi tersebut harus mengacu
pada kebutuhan minimal dalam pengembangan sistem.
b) Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan selama pengembasigtem adalah
perangkat lunak komputer ataaftwaremaupun sistem operasi. Perangkat lunak
dipilih-berdasarkan kebutuhan minimal pengembarsistem, seperti pemilihan
sistem operasi, perangkat lunak pendukungdgaelopment toolsinnya.
3. 2.2.3. Desain Produk

Setelah tahap analisis kebutuhan dan penentuamgb@ta pendukung
pengembangan selesai, maka tahap selanjutnya adaklancang sistem
berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang sebeluneiga titentukan, langkah-
langkah dalam tahap ini antara lain :
a) Perancangan basis data

Perancangan merupakan suatu hal yang sangat pefgiagn pembuatan
basis data. Permasalahan yang dihadapi pada walkdngangan yaitu bagaimana

basis data yang akan dibangun ini dapat memendthitlean saat ini dan masa
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yang akan datang. Untuk itu diperlukan perancarigesis data baik secara fisik
maupun secara konseptualnya.

Perancangan konseptual akan menunjukkan entityadi@asinya berdasarkan
proses yang diiginkan oleh organsisasinya. Untuknemwikan entity dan
relasinya perlu dilakukan analisis data tentangorinfisi yang ada dalam
spesifikasi di masa yang akan datang.

Pada perancangan model konseptual basis data meka@ean dilakukan
pada struktur data dan relasi antle Pada perancangan model konseptual ini
dapat dilakukan dengan menggunakan model dataameddsTeknik model data

reasional ada 2 yaitu teknik normalisasi dan telenitity relationship

Dalam penelitian ini model data relasional yangudakan adalah teknik
entity relationship Konsepentity relationship (cardinality)secara rinci adalah

sebagai berikut :

1. One to One Relationship
Hubungan antara file pertama dan file kedua adsdai berbanding satu.

2. One to Many atau Many to One Relationship
Hubungan antara file pertama dan file kedua ads#ah berbanding banyak
atau banyak berbanding satu.

3. Many to Many Relationship

Hubungan file pertama dan file kedua adalah babgakanding banyak.

Langkah-langkah dalam perancangatity relationship
1. Memilih kelompok atribut yang sama untuk dijadikaabuah entitas dan

menentukamprimary keydengan syarat unik dan mewakili entitas
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2. Menggambarkarardinality dari ER diagram berdasarkan analisa relasi yang
didapat. Relasi yang terjadi dapate to one, one to maman many to many
relationship
3. Membentuk skema basis data dalam bentuk tabel Dasisberdasarkan ER
diagram
- Bila relasione to onemakaforeign keydiletakkan pada salah satu dari 2
entitas yang ada atau menyatukan ke dua entitsebigr

- Bila relasione to manynakaforeign keydiletakkan di entitas yangany

+ Bila relasimany to manynaka dibuat “file konektor” yang berisif@reign
keyyang berasal dari kedua entitas

+ Membentuk tabel-tabel berdasarkamary keyyang terpilih.

b) Flowchart Sistem

Bagan alir sistemsfstems flowchartmerupakan bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistemnBagmenjelaskan urut-urutan
dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistemaBalir sistem menunjukkan
apa yang dikerjakan di sistem. Pada waktu akan gamiar suatu bagan alir,
analis sistem atau pemrogam dapat mengikuti pedgradoman sebagai berikut
ini:
1. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawahniaai dari bagian kiri

dari suatu halaman.

2. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan deneglas.

3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulan ddimana akan

berakhirnya.



36

4. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaikiigunakan suatu kata

yang mewakili suatu pekerjaan.

5. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harusdlalam urutan yang

semestinya.

6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tetapaharus ditunjukkan

dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

7. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.

c) Perancangan DFD

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grdfik sebuah sistem.
DFD menggambarkan komponen-komponen sebuah sisiean-aliran data di
mana komponen-komponen tersebut, dan asal, tujianpenyimpanan dari data
tersebut (Lemarit998)

DFED sering digunakan untuk menggambarkan suatamsigeing telah ada
atau sistem baru vyang akan dikembangkan secarakalogianpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tarse mengalir (misalnya
lewat telepon, surat dan sebagainya) atau lingkuriigék dimana data tersebut
akan disimpan (misalnyfile kartu, microfile, harddisk, tape, disketian lain
sebagainya). DFD merupakan alat yang cukup pogelarang ini, karena dapat
menggambarkan arus data di dalam sistem dengarukeus dan jelas.

Beberapa komponen atau simbol yang digunakan mewdakD

diantaranya seperti gambar 3.3 berikut ini:
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Notasi Yourdon / Notasi Gane &
DeMarco Sarson
— —

Simbol Entitas eksternal /Terminator menggambarkan
asal atau tujuan data di luar sistem

Simbeol lingkaran menggambarkan entitas atau proses
dimana aliran data masuk ditransformasikan ke aliran
data keluar.

Simbol aliran data menggambarkan aliran data

Simbol file menggambarkan tempat data di simpan

Gambar 3.3. Komponen DFD

d) Perancangan Desain Antarmuka Sistem

Merancang antarmuka merupakan bagian yang palingtinge dari

merancang sistem. Biasanya hal tersebut juga mieangzagian yang paling sulit,

karena dalam merancang antarmuka harus memen@hipésyaratan: sebuah

antarmuka harus sederhana, sebuah antarmuka hamg&ap, dan sebuah

antarmuka harus memilki kinerja yang cepat.

Untuk mempresentasikan urutan dan rancangan tamgoiitarmuka sistem,

dibuat dialog chart Dialog chart digunakan untuk menjelaskan organisasi

kemunculan layar antarmukdialog chartdapat dinotasikan dengan gambar 3.4

seperti dibawabh ini :
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}

Kode Antarmuka SAP - 01

Nama Layar | - :
Dialog / Menu Admin

Kode Antarmuka Lain
yang Dituju

SAPA

Gambar 3.4. Notasidialog chart

Sedangkan proses dalam perancangan ada empatti skgambarkan

dalam gambar 3.5 berikut ini :

Validasi

Konstruksi Desain

Gambar 3.5. Proses Perancangan Antar Muka
Proses yang secara rinci menggambarkan bagaimamacpagan dan
pengembangan antarmuka terlihat pada gambar diEatgsat tahap utama dalam
proses tersebut adalah:
1. Mengumpulkan atau menganalisa informasi dari penggu

2. Merancang Antarmuka.
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3. Mengembangkan Antarmuka.

4. Memvalidasi Antarmuka.

3. 2. 3. Pengembangan Produk

Setelah keseluruhan tahap desain produk selesér tahap selanjutnya
adalah merealisasikan rancangan produk tersebatadidtahap pengembangan
produk. Langkah dalam tahapan ini ada 3 langkakniy@embuatan basis data,
pembuatan form dacoding atau pengkodean, selengkapnya dalam penjelasan
berikut :
3. 2. 3. 1. Pembuatan Basis Data

Pada tahap ini peneliti memilih Sistem Manajemegsi8®ata Data Base
Management System (DBM$ang paling sesuai dengan spesifikasi kebutuhan
untuk -mengimplementasikan rancangan yang sebelumdioget, dimana setiap
entity diciptakan sebagai sebagai sebuah tabelpadal relasional.
3. 2. 3. 2. Pembuatan Form

Pada tahap ini, hasil dari perancangan desainnankar sistem yang telah
valid kemudian diimplementasikan menjadi sebuamfdgelain itu form ini juga
merupakan implementasi dari perancangan modul ahagaliran data dan
flowchart sistem.
3. 2. 3. 3. Coding / Pengkodean

Dalam tahap ini, serangkaian proses baik yang carag dalam flowchart
atau pun dalam Data Flow Diagram dirubah kedalarangiaian perintah atau

instruksi yang dimengerti oleh komputer dengan mgangkan perangkat lunak
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pengembangdeveloper toolssehingga menjadi program yang dapat berjalan di
komputer serta mampu berinteraksi dengan pengguna.
3. 2. 4. Validas Produk

Validasi perangkat lunak, atau verifikasi dan vadid (V&V) ditujukan
untuk menunjukkan bahwa sistem sesuai dengan iassifya dan bahwa sistem
memenuhi tujuan pengembangan. Langkah ini dilakuk@ngan cara menilai
model sistem hipotetik menggunakan draft formatkahgenilaian ahli €xpert
judgement Penilaian ini dilakukan oleh pakar inovasi geikan terutama
asesmen praktikum dan pakar pengembangan perandglagk terutama
perangkat lunak berbasis desktop.

Selain verifikasi dan validasi dari para ahli, emstini juga diuji dengan
menggunakan metode pengujiblack box Metode black box adalah metode
pengujian yang menguji suatu sistem tanpa harugetanui proses internal yang
berada pada sistem tersebut. Pengufitack-box berfokus pada persyaratan
fungsional perangkat lunak. Pengujian ini memunigkm analis sistem
memperoleh kumpulan kondisi input yang akan mengarj seluruh keperluan

fungsional program. Tujuan metode ini mencari ks pada:

1. Fungsi yang salah atau hilang

2. Kesalahan padaterface

3. Kesalahan pada struktur data atau akses basis data
4. Kesalahan performansi

5. Kesalahan inisialisasi dan tujuan akhir
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Hasil pengujian metodblack boxdisajikan dalam bentuk tabel ulack
box Setelah langkah ini dilaksanakan maka akan dkzesikeputusan apakah
prangkat lunak ini layak digunakan atau tidak. Bei akan dihasilkan usulan,

saran serta rekomendasi untuk revisi sistem sétaygu

3. 2. 5. Revis

Usulan, saran serta rekomendasi yang didapat @dargakar inovasi
pendidikan dan pakar-pakar perangkat lunak diak@siodalam tahap revisi
model sistem ini. Tahapan ini bertujuan untuk mexsgkan model sistem yang

siap diujicobakan pada langkah penelitian selaggutn

3. 2. 6. Implementas dan Pelaporan

Setelah sistem divalidasi dan direvisi oleh pakerapgkat lunak, tahap
selanjutnya adalah mengimplementasikan sistenpédnigan, tahap ini terdiri dari
beberapa langkah, diantaranya :
3. 2. 6. 1. Persiapan Infrastruktur

Sebelum tahap implementasi dilakukan, di lokasi epgan perlu
dipersiapkan infrastruktur untuk mendukung jalanmyglementasi. Persiapan
infrastruktur meliputi persiapan tempat, fasilitdan perangkat pendukung.
3. 2.6. 2. Instalas Sistem

Dalam tahap ini sistem yang telah dikembangkan kimmudi pasang di
lokasi penelitian. Proses instalasi sistem bertujuagar sistem yang
dikembangkan di lingkungan pengembangan kemudi@naghkan di lingkungan

pengguna.
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3. 2.6.3. Uji Coba
Setelah tahap intsalasi sistem selesai, tahap jsilga adalah
menggunakan sistem melalui serangkaian uji cohagelfitur yang ada. Dalam

tahap ini pengguna juga mengisi angket mengendigmamkinerja sistem.

3. 3. Lokas Dan Sampel Pendlitian

Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalatvaisSetelah dilakukan
studi lapangan dan pertimbangan mengenai mateajgpah yang sesuai dengan
bahan penilaian sistem asesmen , maka siswa yaag dkadikan sampel
penelitian adalah siswa SMP kelas VIII.

Sementara lokasi penelitian, dikaji dari keadaafrastruktur sekolah
terutama laboratorium komputer dan ketersediaamgan LAN maka yang

menjadi lokasi penelitian adalah SMPN 1 Subang.

3. 4. Instrumen Pendlitian

Pada tahap ini sistem yang telah dikembangkan eKkémat, dinilai, serta
diberi rekomendasi oleh ahli yang terkait dengamepgan. Tahapan ini bertujuan
untuk memperbarui sistem berdasarkan rekomendas géerikan oleh ahli.
Ahli yang dilibatkan dalam tahap ini adalah paleltayasa perangkat lunak. Hal
tersebut dikarenakan sistem yang dibangun adalékasipberbasis komputer

yang dapat dikategorikan sebagai perangkat lunak.

Selain kepada pakar perangkat lunak, pakar yarnigatkhn adalah pakar
inovasi pendidikan, guru TIK, serta siswa karenaepapan sistem ini ditujukan

untuk diterapkan di dunia pendidikan khususnya bagii dan siswa.
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Dalam penelitian ini, produk yang peneliti hasilkdibberi nama Sistem
Asesmen Praktikum Teknologi Informasi dan Komunikatu lebih singkat
disebut SAPTIK.

3. 4. 1. Angket Analisis Kebutuhan Dan Nilai Kinerja SAPTIK Terhadap
Guru

Angket ini dibuat untuk menilai rumusan hasil spilkasi kebutuhan sistem.
Rumusan tersebut terdiri dari aspek kepentingatemsispetunjuk manual dan
instalasi, serta fitur. Angket ini diberikan kepagl&rtu guna mengetahui rumusan
mana yang disetujui atau tidak dengan skala penilaiterpretasi pendapat.

Sedangkan angket nilai kinerja SAPTIK ditujukkartuknmenilai kinerja
SAPTIK berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang tedéetahui oleh guru
sehingga guru mengetahui sejauh mana pengembaistm slilakukan. Angket
ini menggunakan skala penilaian interpretasi nilai
3. 4. 2. Angket Untuk Mengetahui Tanggapan Siswa Tentang Saptik

Angket ini menilai bagaimana tanggapan siswa sebpgagguna dalam
penggunaan SAPTIK. Selain itu dari angket ini pidpat diketahui sejauh mana
keefektifan sistem yang dibuat dapat menyelesarkasalah. Angket ini dinilai
dengan skala penilaian interpretasi nilai.

3. 4. 3. Angket Format Uji Rasional Saptik Menurut Pakar Inovas
Pendidikan

Aspek-aspek relevansi, efisiensi, efektifitas déekdibilitas merupakan
dasar dari kriteria pengujian terhadap sistem asesgang telah dirancang.
Pengujian ini dilakukan oleh pakar inovasi pendadikmenggunakan skala

penilaian interpretasi nilai.
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3. 4. 4. Angket Validasi Dan Verifikas Saptik Menurut Pakar Perangkat
Lunak
Angket ini ditujukkan kepada pakar perangkat lunatuk menilai beberapa
aspek yang mewakili penilaian sebuah perangkatklkmanputer. Angket ini
diantaranya menilai aspek umum, aspek komunikasialj dan aspek perangkat

lunak. Skala penilaian yang digunakan adalah giatéaian interpretasi nilai.

3. 5. Teknik Pengumpulan Data

Masing-masing angket dalam instrumen penelitiartardiri dari beberapa
aspek dan sub-aspek dalam bentuk pernyataan. Daksimg-masing sub-aspek
tersebut, responden dapat menilai setiap pernyatdiatuk menilai setiap sub-
aspek tersebut, rentang skor yang digunakan adalalhna satu dan empat, dengan

ketentuan penilaian sebagai berikut :

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik

Setelah serangkaian angket diberikan kepada masasgag responden,

maka selanjutnya menentukan skala penilaian.

3. 5. 1. Skala Penilaian

Jika setiap sub-aspek telah diberi nilai sesuaerkean di atas maka
langkah selanjutnya adalah menghitung rata-rataai ngub-aspek. Hasil

perhitungan rata-rata nilai sub-aspek tersebut padsan nilai aspek.
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Hal tersebut dapat digambarkan dengan perhitungalerisana sebagai

berikut :

A — Z?:l Sl
n

Pada perhitungan di atas, A adalah nilai aspelarggén S adalah nilai
setiap sub-aspek pada aspek tersebut, dan n dgaighknya sub-aspek. Dengan
kata lain nilai aspek merupakan perbandingan apiarih nilai setiap sub-aspek

dengan banyaknya sub-aspek pada aspek tersebut.

Langkah selanjutnya adalah menentukan persentasex getiap aspek.
Untuk menghitung persentase aspek dilakukan decg@membandingkan nilai
aspek dengan nilai maksimum pada setiap nilai aspilt tersebut dapat

digambarkan dengan perhitungan sederhana sebataitbe
A
P=— x100%
M

Pada perhitungan di atas, P adalah persentase, agukingkan A adalah
nilai aspek, dan M adalah nilai maksimum aspek. tel8e mendapatkan
persentase setiap aspek, langkah selanjutnya anedaghitung persentase total
untuk setiap penilaian. Untuk menghitung persentaise dilakukan dengan cara
mencari persentase rata-rata nilai aspek. Hallhets#gapat digambarkan dengan

perhitungan sederhana sebagai berikut :

m
T:E[=1P!
m
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Pada perhitungan di atas, T adalah persentase se@ngkan P adalah
persentase setiap aspek, dan m adalah banyakngk paga penilaian produk.
Dengan kata lain persentase total merupakan pargarmd antara jumlah
persentase setiap aspek dengan banyaknya aspekpeaii@an produk yang

dilakukan.

Untuk menginterpretasikan persentase nilai aspgekm@upun persentase
total (T) digunakan skala pengukuraating scale Menurut Sugiono, dengan
menggunakarrating scale,data mentah berupa angka akan ditafsirkan dalam

bentuk kualitatif (Andrian, 2009: 41). Berikut adhl skala penilaian yang

digunakan :
Tabel 3.1: Skala Penilaian
No S Interpretasi Nilai | Interpretasi Pendapat
Persentase
1 0% - 25% Tidak Baik Tidak Setuju
2 25% - 50% Kurang Baik Kurang Setuju
3 50% - 75% Baik Setuju
4 75% - 100% Sangat Baik Sangat Setuju







